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RINGKASAN

Penelitian ini telah dilaksankan selam 2 (dua) tahun. Target luaran temuan tahun
ke-1 adalah diperolennya hubungan perubahan spasial-temporal mangrove dengan
etnobotani pemanfaatan ekosistem mangrove oleh masyarakat wilayah pesisir Utara
Gorontalo yang dianalisis menggunakan teknologi penginderaan jauh (inderaja) dan
sistem informasi geografis (SIG) berdasarkan observasi data citra Landsat tahun 2000,
2007 ,dan 2015/6 dan observasi lapang terhadap obyek mangrove dan fitur permukaan
bumi lain yang menjadi atribut perubahan lahan terkait etnobotani mangrove dan
perkembangan masyarakat. Penggalian etnobotani dilakukan menggunakan deep ecology
interview terhadap masyarakat yang berinteraksi langsung memanfaatkan mangrove.

Luaran tahun pertama akan dijadikan acuan dasar bagi pengembangan analisis pada
kegiatan tahun kedua. Di mana target luaran tahun ke-2 adalah hubungan antara kondisi
sosial-ekonomi masyarakat dengan etnobotani mangrove untuk strategi pengelolaan
berkelanjutan wilayah pesisir Utara Gorontalo. Perangkat metode pendekatan yang
digunakan untuk menghasilkan luaran tahun kedua adalah gabungan analisis Chi-Square,
Regresi Linier, Analisis SIG, dan Rap-Mforest. Melengkapi data atribut pendukung hasil
penelitian tahun sebelumnya adalah data bersumber dari instansi terkait.

Rencana publikasi target luaran penelitian yaitu telah tereview setidaknya pada
terbitan Desember 2018 Volume 8 nomor 6 di International Journal of Botany and
Research (IJBR). Alternatif penerbitan adalah terbitan April 2018 Volume 12 nomor 2 di
Journal of Applied Remote Sensing (JARS) untuk tema aplikasi teknologi inderaja dan
SIG. Kontribusi lainnya yang diharapkan dari penelitian ini adalah Buku Ajar teknik
inderaja dan SIG untuk analisis dinamika ekosistem mangrove dan Buku Referensi
ethnobotani mangrove spesifik pengelolaan pesisir Utara Gorontalo yang direncanakan
telah ber-ISBN melalui penerbitan Deepublish (http://penerbitdeepublish.com/) atau

penerbit Nasional lainnya pada Desember 2018.

Kata Kunci: Etnobotani mangrove, Pesisir Utara Gorontalo, Sosial-Ekonomi

Mangrove, Inderaja, SIG, Indikator Keberlanjutan, Rap-MForest.

Vi



BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mangrove adalah sebuah kelompok tumbuhan halopyta yang mampu beradaptasi
menempati kawasan intertidal, estuari, laguna, dan pantai berlumpur di mana asupan air
tawar tersedia untuk pertumbuhan mereka. Beragam jenis ekoton tersebut sebagian besar
merupakan fitur wilayah pesisir Utara Gorontalo. Tidak heran kawasan ini menjadi
wilayah penyebaran mangrove di wilayah pesisir Gorontalo. Keberadaan ekosistim
mangrove wilayah pesisir utara Gorontalo, misalnya di daerah Kecamatan Kwandang,
dengan keanekaragaman jenis mangrove (Graha, 2014) serta jenis mangrove asosiasi
(Utina et al, 2014) yang cukup tinggi, disertai fungsi ekologis keberadaanya yang
beragam (Gusasi, 2014), juga beragam manfaat langsung ekonomi kawasan mangrove
bagi perikanan (Hermawan, 2016), menunjukan jika kawasan mangrove di pesisir utara
Gorontalo adalah penopang wilayah pesisir dan laut Gorontalo bagian utara dan
sekitarnya. Adanya interaksi masyarakat memanfaatkan sumberdaya ekosistim mangrove
di wilayah pesisir bagian utara Gorontalo rentan mengalami perubahan mengingat
manfaat sosial ekonominya yang tinggi (Baderan, 2013).

Pemahaman yang ada menunjukan keterkaitan antara manusia dengan sumberdaya
di sekitarnya. Wujud keterkaitan ini bisa menjadi petunjuk tentang status keberlanjutan
pengelolaan sumberdaya tersebut. Sebagai sumberdaya, mangrove sangat penting dalam
kegiatan-kegiatan penyediaan baik bahan-bahan mentah maupun lahan bagi masyarakat
untuk pertanian dan budidaya perairan. Lebih jauh, mangrove memiliki arti penting
sosial-ekonomi bagi masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir yang berinterkasi dan
menggantungkan pendapatannya pada kawasan mangrove baik untuk bahan bakar,
makanan, obat-obatan, maupun rekreasi. Dengan demikian, keberadaan ekosistim hutan
mangrove sebagai salah satu sumberdaya penting di wilayah pesisir Utara Gorontalo tidak
terlepas dari keterkaitan manfaat dan fungsi ini.

Sebagai sebuah daerah yang baru terbentuk, Kabupaten Gorontalo Utara yang
merupakan wilayah pesisir bagian utara Provinsi Gorontalo secara umum rentan terhadap
dampak umum pembangunan berupa terjadinya perubahan tutupan dan fungsi lahan —
termasuk kawasan hutan mangrove beserta ekosistim didalamnya — sebagi akibat
perkembangan kondisi sosial ekonomi. Prinsip dalam piagam mangrove PBB (ISME,

1999) mensyaratkan adanya prinsip sosial-ekonomi dalam pengelolaan ekosistim dan



ekosistim berdekatan lainnya secara berkelanjutan maka tema ini penting diteliti karena

terkait fungsi sumberdaya ekosistim suatu kawasan. Mengingat banyaknya dimensi

terkait pengelolaan mangrove, urgensi penelitian ini — dan juga sebagai batasan penelitian

—adalah terkait upaya pengungkapan beberapa fenomena dan atau sistem sosial-ekonomi

terkait etnobotani perubahan mangrove, termasuk keragaan perubahannya melalui

pendekatan teknologi penginderaan jauh, serta indikator keberlanjutan pemanfaatannya —

dalam konteks pengelolaan berkelanjutan kawasan pesisir Kabupaten Gorontalo Utara.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, beberapa pertanyaan yang menjadi fokus

permasalahan penelitian ini, yaitu:

- Bagaimana etnobotani masyarakat lokal dalam memanfaatkan mangrove dan
persepsi mereka terkait status perkembangan dan/atau pembangunan

wilayahnya?

- Bagaimana model perubahan spasial temporal hutan mangrove dan fungsi lahan

di wilayah pesisir utara Gorontalo tahun 2000, 2007 dan 2015/6?

- Bagaimana kondisi social-ekonomi masyarakat terkait proses perubahan

kondisi mangrove dan perkembangan wilayah pesisir Utara Gorontalo?

1.2 Tujuan Khusus

a)

b)

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan khusus penelitian ini adalah:
Mengetahui kondisi spasial-temporal kawasan mangrove di wilayah pesisir bagian
Utara Gorontalo menggunakan data citra satelit Landsat dan observasi lapangan;
Menganalisis luas sebaran dan kesehatan kawasan mangrove melalui indicator
tingkat kerapatan struktur komunitas mangrove di wilayah pesisir bagian utara
Gorontalo;

Mengidentifikasi etnobotani masyarakat (persepsi dan jenis pemanfaatan) terhadap
kawasan hutan mangrove dan ekosistemnya di dalamnya;

Menganalisis keterkaitan faktor-faktor sosial ekonomi masyarakat yang berperan
dalam etnobotani pemanfaatan ekosistem mangrove oleh masyarakat pesisir Utara
Gorontalo;

Menganalisis indikator pengelolaan mangrove berkelanjutan di wilayah pesisir

Utara Gorontalo.



BAB 2. STUDI PUSTAKA

2.1 Ekosistem Pesisir dan Mangrove

Ekosistem pesisir laut, dimana hutan mangrove merupakan bagian didalamnya,
adalah salah satu sistem yang paling produktif dan beragam di bumi; secara global sangat
penting untuk iklim, pengatur kesetimbangan hara dan produktivitas primer. Penggunaan
tambahan istilah ekosistem pada hutan mangrove adalah merujuk pada sistim alam yang
terbangun di dalam komunitas hutan mangrove berupa hubungan timbal balik, baik intra
dan inter jenis mangrove dan organisme lain di dalam mangrove dengan lingkungan
dalam hutan mangrove, maupun antara sub-sistim intra dan inter organisme mangrove

tersebut dengan manusia.

2.2 Teknologi Penginderaan Jauh dan Sistem informasi Geografis Mangrove

Analisis spasial temporal kondisi sumberdaya mangrove tidak bisa dilepaskan dari
teknologi penginderaan jauh (inderaja) dan Sistem Informasi Geografis (SIG). Teknologi
inderaja telah diterapkan dalam berbagai pengenalan karakterisasi ekosistim mangrove.
Beberapa aplikasi tersebut mencakup pemetaan luas kawasan, pengenalan jenis individu
mangrove, mengestimasi struktur dan parameter seperti daun, tinggi kanopi, dan biomasa
masngrove (Heumann, 2011 dikutip dari Mensah, 2013).

Aplikasi inderaja untuk analisis vegetasi mangrove banyak dilakukan
menggunakan penilaian kerapatan tajuk berdasarkan teknik transformasi NDVI
(Normalized Difference Vegetation Index) dimana dari hasil analisis ini mangrove
diklasifikasikan menjadi kerapatan tajuk lebat, kerapatan tajuk sedang dan kerapatan
tajuk jarang (Graha dkk, 2009). Analisis NDVI ini lebih cenderung berhubungan dengan
kerapatan kanopi daripada kerapatan tegakan, di mana nilai indeks yang rendah
dikategorikan dalam kategori mangrove yang telah rusak (Winarso & Purwanto, 2014).
Pendekatan NDVI sering menemui kendala menganalisis kondisi sebenarnya di lapangan
karena banyak terpengaruh oleh vegetasi dari mangrove ikutan (minor mangrove).
Banyak ditemukan dalam praktek-praktek di lapangan bahwa penebangan mangrove
sejati menyuburkan mangrove ikutan jenis Derris dan Acanthus di mana tutupan
mangrove ikutan ini memiliki nilai vegetasi yang tinggi dan dikategorikan sebagai kelas
mangrove rapat. Hal ini tentunya membawa dampak hasil analisis kerapatan mangrove

yang salah antara hasil penginderaan jauh dan kondisi lapangan. Padahal, secara ekologi



mangrove, dominasi mangrove ikutan bisa dikatakan sebagai indicator kerusakan
mangrove (Ardli, 2010 dalam Winarso & Purwanto, 2014). Terkait dengan hal tersebut,
pendekatan indeks baru sebagai penyempurna pendekatan NDVI yang dikembangkan
oleh Winarso & Purwanto (2014) diklaim dapat menganalisis kerapatan mangrove sejati
saja. Adanya pendekatan indeks baru ini (diistilah metode indeks baru) penting karena
menyediakan alternatif pendekatan indikator analisis kerapatan mangrove dalam bidang
inderaja pada kawasan yang mulai rusak, di mana menggunakan metode NDVI sering
menyebabkan misinterprestasi.

Berbeda dengan inderaja, sebagai sebuah sistim informasi, SIG memiliki
kemampuan lebih dari sekedar penyajian kondisi dan fenomena suatu liputan kawasan
dalam bentuk peta. Dengan SIG, sebagian besar pertanyaan — apa, bagaimana, kapan, di
mana, dan mengapa — terkait kondisi dan fenomena suatu kawasan yang diperoleh dari
data satelit inderaja dapat disajikan dan dianalisis (simulasi, model) untuk menjadi acuan
dalam langkah-langkah pengambilan keputusan.

Saat ini inderaja dan SIG banyak diaplikasikan dalam masalah-masalah
pengelolaan lingkungan dan/atau ekosistim (Graha dkk, 2009). Dalam integrasi tersebut,
pada umumnya, data satelit dan pendekatan inderaja dimanfaatkan dalam menyediakan
input data pada layer-layer (jenis data) yang dianalisis dalam metode SIG. Dengan teknik
inderaja, gelombang elektromagnetik (GEM) tertentu dari data citra satelit seperti
Landsat 7 ETM+ dan Landsat 8 OLI dapat digunakan memetakan liputan lahan, seperti:
kawasan hutan/vegetasi (termasuk mangrove), lahan terbangun (pemukiman), dan badan
air (sungai, danau, dan laut). Jenis liputan ini yang selanjutnya dapat dijadikan layer-layer

input yang dianalisis secara spasial dan temporal dalam lingkungan SIG.

2.3 Etnobotani Mangrove dan Sistem Sosial-Ekonomi Mansyarakat

Istilah etnobotani dikemukakan pertama kali oleh Harsberger pada tahun 1895 yang
memberikan batasan bahwa etnobotani adalah ilmu yang mempelajari tentang
pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan (Sari dkk, 2013). Ekosistem mangrove memiliki
segala fungsi dan manfaatnya yang dapat digunakan dan atau diekstrak oleh masyarakat,
sehingga dengan demikian, etnobotani mangrove bisa berarti ilmu yang mempelajari
tentang jenis-jenis interaksi masyarakat dengan ekosistem mangrove dalam

memanfaatkannya untuk memenuhi berbagai keperluan hidup dan penghidupan.



Pemanfaatan jenis tumbuhan oleh etnik tertentu mencakup keseluruhan identitas
etnis bersangkutan, sehingga pembahasan etnobotani, bukan hanya menyangkut tampilan
biologi taksomi satu jenis atau kelompok tumbuhan, tetapi berupa sikap, perilaku,
pengetahuan masyarakat terhadap kelompok tumbuhan dalam menjaga dan
melangsungkan kebudayaan dan etnisitasnya (Suryadarma, 2008). Lebih lanjut,
berdasarkan variasi anggota masyarakat, variasi data yang dikumpulkan, maka teknik
wawancara merupakan salah satu cara sangat penting dalam memperoleh data etnobotani.
Beberapa teknik wawancara antara lain; (1) wawancara berencana (standardized
interview), (2) wawancara tak berencana (unstandardized interview), dan (3) wawancara
sambil lalu (casual interview). Berdasarkan bentuk pertanyaannya dikenal wawancara
tertutup dan wawancara terbuka.

Sudah menjadi pemahaman bahwa perubahan kondisi dan fungsi suatu lahan,
termasuk kawasan mangrove, tidak terlepas dari faktor manusia. Sejalan dengan konsep
bahwa kesehatan ekosistem bersifat vital dalam pengelolaan keberlanjutan modal alam di
mana konservasi, ekonomi, dan sosial merupakan isu yang tidak bisa dipisahkan dalam
prinsip pemanfaatan ekosistim (Baba et al.,, 2013), maka seyogyanya prinsip
keberlanjutan pengelolaan, yaitu; ekologi, ekonomi, dan social haruslah dapat dipastikan
dalam praktek pemanfaatan ekosistim.

Faktor-faktor sosial ekonomi penting karena dapat mengungkapkan aspek-aspek
khusus dari lingkungan manusia sebagai obyek dalam etnobotani yang saling
berhubungan dengan perubahan-perubahan kritis. Komponen-komponen sosial ekonomi
yang selalu dianggap penting untuk diketahui, diantaranya adalah : (1) pola
perkembangan penduduk (jumlah, umur, perbandingan kelamin dan lain sebagainya);
pola perkembangan penduduk pada masa-masa yang lampau sampai sekarang perlu
diketahui, (2) pola perpindahan erat juga hubungannya dengan perkembangan penduduk;
pola perpindahan yang perlu diketahui adalah pola perpindahan keluar masuk ke satu
daerah secara umum, serta pola perpindahan musiman dan tetap, (3) pola perkembangan
ekonomi : pola perkembangan ekonomi masyarakat ini erat hubungannya dengan pola
perkembangan penduduk, perpindahan dan keadaan sumber daya alam yang tersedia serta

sumber pekerjaan yang tersedia (Soeratmo,1998).



2.4 Penelitian yang sudah dilakukan oleh pengusul

Penelitian yang telah dilakukan oleh pengusul terkait pengamataan kawasan pesisir
adalah korelasi antara kondisi kestabilan gars pantai dengan dan factor-faktor dinamik
lainnya dalam menentukan kerentanan garis pantai terhadap dampak kenaikan muka air
laut suatu kawasan pesisir. Penelitian tersebut bertujuan menerangkan tingkat kerentanan
tiap parcel wilayah berdasarkan indicator kondisi fisik, mencakup; laju perubahan garis
pantai, kepekaan jenis geomorfologi pantai (tutupan lahan), kemiringan (slope) pantai,
laju kenaikan muka laut, rerata tinggi gelombang, dan rerata pasang surut. Penelitian
dilakukan menggunakan metode penginderaan jauh dan Sistim Informasi Geografis.
Analisis indicator kerentanan dilakukan menggunakan pendekatan Coastal Vulnerability
Index (CVI) yang dikombinasikan dengan Multicriteria Analysis (MCA). Pendekatan
yang ditemukan adalah bahwa metode CV1 yang semula luarannya bersifat local dan tidak
bisa diperbandingkan maka hasil penilaian status kerentanan pada suatu kawasan dengan
menerapkan pendekatan kombinasi CVI-MCA dapat dikomparasi dengan hasil penelitian
di kawasan lain secara baik secara local, regional dan global.

Penelitian kedua yang telah dilakukan oeh pengusul adalah penelitian Tahun 2015,
bertujuan menganalisis korelasi dinamika garis pantai dengan jenis tutupan lahan Provinsi
Gorontalo bagian selatan. Analisis kestabilan dan atau laju perubahan panjang serta luas
garis pantai dilakukan menggunakan data Landsat-7 dan 8 (ETM+ dan OLI), dimana
hubungan besaran laju perubahan dianalisis dengan metode Analisis Korelasi Berganda.
Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa metode korelasi linar berganda bisa
diterapkan untuk mengidentifikasi factor-faktor spasial yang sangat berkaitan dengan
erosi dan akresi dalam pengamatan kestabilan pantai.suatu kawasan pesisir. Dalam
penelitian tersebut membuktikan secara spasial-statistik bahwa jenis tutupan mangrove
merupakan jenis parcel spasial yang sangat berkaitan kondisi pantai yang stabil dan
bahkan akresi (penambahan massa daratan dan panjang garis pantai). Sebaliknya tambak
sebagai bentuk konversi tutupan lahan adalah jenis factor yang sangat berkaitan dengan
proses dan laju erosi (penggerusan pantai) di samping jenis substrat pasir (pasir dan
lumpur).

Pada penelitian kali ini, pengusul mengajukan tema mengenai kondisi mangrove
pantai utara Gorontalo. Harapannya adalah di samping dapat memenuhi tujuan khusus

yakni tersedianya indikator pengelolaan mangrove berdasarkan kondisi spasial-temporal



kawasan mangrove, sebaran dan kesehatan kawasan mangrove, dan etnobotani
masyarakat (persepsi dan jenis pemanfaatan) serta keterkaitan faktor-faktor sosial
ekonomi masyarakat yang berperan terhadapnya. Juga dapat dimanfaatkan menyediakan
data yang berguna dalam menganalisis status keberlanjutan pengelolaan pesisir

Gorontalo.

2.5 Roadmap Penelitian

Penelitian terkait masalah karakteristik mangrove di daerah Gorontalo walaupun
telah cukup banyak dilakukan, namun sifatnya parsial dan terbatas pada kondisi struktur
komposisi vegetasi. Penelitian ini di antara penelitian lain terdahulu ditampilkan pada
Gambar 1.

Status Keberlanjutan ekosistim pesisir, Ecological Footprint item Kegiatan pemanfaatan
sumberdaya pesisir, Model Prediksi, Kesesuaian dan Arahan Pengelolaan Terpadu
Pesisir & Laut Gorontalo

Rencana Pengembanian Penelitian (>2018)

[ Penelitian yang akan Dilaksanakan (2018, TS+1)
| €

Hubungan antara kondisi sosial-ekonomi masyarakat dengan ethnobotani mangrove oleh
masyarakat untuk strategi pengelolaan berkelanjutan di wilayah pesisir Utara Gorontalo.
.

| Penelitian yang akan Dilaksanakan (2017, TS)

Sistim keterkaitan perubahan spasial-temporal mangrove dengan ethnobotani pemanfaatan
ekosistem mangrove oleh masyarakat di wilayah pesisir Utara Gorontalo

J/

* Winarso & Purwanto (2014) melahirkan sekaligus merekomendasi pendekatan index \
baru sebagai alternatif metode NDVI yang umum digunakan dalam menilai kesehatan
mangrove bersumber dari data citra satelit pada metode penginderaan jauh

 Gurasi (2014) menganalisis fungsi ekologis hutan mangrove di Salah satu kecamatan
(Kwandang) Kabupaten Gorontalo Utara menunjukkan fungsi rehabilitasi ekologi yang
belum pulih di wilayah ini.

+ Utina et al (2014) melaporkan komposisi dan struktur jenis mangrove asosiasi di pesisir
Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara yang cukup beragam (12 spesies) di
mana berbeda dalam hal pola formasi dengan kondisi wilayah Mananggu (pesisir
Selatan Gorontalo) dipengaruhi oleh salinitas tanah, pH, tekstur, dan kelembaban udara.

+ Baderan (2013) mengamati distribusi spasial dan luas kerusakan hutan mangrove dan
karateristik lingkungan abiotik dan kerusakan mangrove untuk penilaian nilai ekonomi
fungsi ekologi suatu kawasan sebagai upaya memodelkan valuasi ekonomi sebaga dasar
untuk rehabilitasi kerusakan hutan mangrove yang terjadi di Kecamatan Kwandang
Kabupaten Gorontalo Utara

+ Dahdouh-Guebas et al (2006) melaporkan hubungan kondisi social-ekonomi komunitas
nelayan dalam analisis mereka terhadap hubungan ethnobotany dengan perikanan
penting untuk tujuan konservasi dan pengelolaan di Andhra Pradesh, India. /

Penelitian Terdahulu

-

Gambar 1 Peta Jalan Penelitian



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuann Penelitian

Penelitian ini bertujuan menghasilkan rekomendasi arahan pengelolaan kawasan
mangrove berbasis kondisi social ekonomi masyarakat dalam artian interaksi antara
masyarakat-kawasan mangrove. Saat ini belum terdapat indicator keberlanjutan yang
dapat dijadikan petunjuk arahan pengelolaan yang diperlukan dalam pembangunan
kawasan pesisir Gorontalo Utara. Indicator dan arahan pengelolaan dapat menjadi
masukan bagi Pemerintah Daerah dalam merencakan berbagai strategi pengembagan

kawasan pesisir Gorontalo Utara.

3.2 Manfaat Penelitian

Hasil kajian ini diharapkan dapat menyediakan informasi ketersediaan data kondisi
mangrove mencakup; sebaran geografis, luasan, kekayaan jenis dan status hutan
mangrove beserta interkasi masyarakat di sekitarnya dan pola dinamika terkait.
Kesemuanya dapat dikembangkan menjadi basis data bagi input-input arahan strategi
pengembangan kawasan pesisir dan atau regulasi terkait.



BAB 4. METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka penelitian yang menjadi landasarn berpikir penelitian ini didasari oleh
penelitian sebelumnya, rencana yang akan dilaksanakan, serta potensi pengembangan
yang diharapkan sebagai tujuan akhir dari penelitian yang akan dikerjakan diuraikan

melalui diagram seperti disajikan pada Gambar 2.

Masalah

dampak pemanfaatan
Perkembangan | Mangrove Masyarakat

spasial
temporal

Perumusan masalah - i i
Perubahan Etnobotan: [ Sosial Ekonomi ]

L Luasan W L I\/Ianfaatw Struktur & Sistim

Pemecahan masalah

L Inderaja & SIG ﬁ

Anlisis L Etnobotani pemanfaatan mangrove W

L Sistim sosial-ekonomi masyarakat W

a. Sistim keterkaitan perubahan spasial-temporal mangrove dengan etnobotani pemanfaatan
ekosistem mangrove oleh masyarakat.

b. Hubungan antara kondisi soail-ekonomi masyarakat dengan etnobotani angrove untuk
strategi pengelolaanberkelajutan wilayah pesisir.

Gambar 2. Kerangka alur pemikiran penelitian

4.2 Obyek, Populasi dan Sampel

Obyek penelitian ini adalah komunitas mangrove, masyarakat sekitar mangrove,
dan struktur sosial-ekonomi mereka kawasan pesisir wilayah Kabupaten Gorontalo Utara
yang memiliki kawasan hutan mangrove yaitu sebanayk 16 desa dari 8 kecamatan,
sebagai berikut; Kecamatan Atinggola (Imama, Kota Jin, Oluhuta), Tomilito (Dambalo,
Huidu Melito, Tanjung Karang), Kwandang (Katialada), Ponelo Kepulauan (Atiola,
Malambe, Ponelo, Tihengo), Anggrek (Anggrek, Dudepo), dan Monano (Monano Pantai,
Pilohulata, Tudi).



Populasi yang diamati adalah kelompok masyarakat yang berinterkasi dengan
mangrove, dianalisis menggunakan metode kuisioner yang person dan jumlahnya
menggunakan pendekatan snowball. Sedangkan sampel adalah vegetasi hutan mangrove
di kawasan pesisir yang diamati menggunakan pendekatan kuadran garis yang ditarik
sepanjang lebar mangrove belt di tiap kawasan. Karena sulitnya medan dan besarnya
tenaga serta waktu yang diperlukan dengan pendekatan ini maka ditentukan hanya satu
kuadran garis di tiap kawasan mangrove desa. Dengan demikian tiap desa diaggap sebagai

sebuah stasiun pengamatan.

4.3 Tahapan Penelitian

Berdasarkan focus tema pelaksanan penelitiantahun pertama ini yaitu perubahan
mangrove dan etnobotany pemanfaatan ekosistem mangrove oleh masyarakat, maka
rincian penelitian dilakukan melalui 3 bagian kegiatan, seperti berikut:
4.3.1 Bagian awal penelitian yang meliputi:

1. Survei/eksplorasi lapangan pada wilayah studi penelitian.

2. Studi pustaka dan dokumen penunjang penelitian, dan penelusuran data citra
inderaja, peta-peta pendukung lain untuk lembar wilayah penelitian, dan
pembuatan instrumen pengamatan etnobotani.

4.3.2 Pengambilan data lapangan dan proses analisis, yang meliputi:
1. Penilaian perubahan kawasan mangrove dengan pendekatan inderaja:
Pemrosesan data citra Landsat 7 ETM dan Landsat 8 OLI didownload

dari situs NASA (www.earthexplorer.com) untuk mengindetifikasi sebaran

mangrove dan luas kawasan di antara 6 jenis/fungsi lahan; Badan air, Hutan

mangrove primer, Hutan mangrove sekunder, Lahan kosong, Pemukiman, dan

Tambak bersumber data inderaja Landsat dari tahun 2000, 2007, dan 2015/6;
2. Penilaian kondisi lapang mangrove:

Pengamatan kondisi mangrove secara purposif sampling di lapangan
untuk analisis vegetasi mangrove (keanekaragaman jenis, kerapatan,
dominansi, indeks nilai penting mangrove menggunakan metode kuadran dan
kebutuhan akurasi (ground check) hasil analisis data citra satelit Landsat.

3. Penggalian etnobotani mangrove oleh masyarakat melalui kegiatan interview

(enumerasi) kepada responden masyarakat pemanfaat mengrove.
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4.4  Penyajian dan Analisa data

Menggunakan pendekatan indeks vegetasi mangrove untuk analisis kesehatan
mangrove yang ditunjukkan oleh tingkat kerapatan hasil analisis data inderaja
Landsat dari tahun 2000, 2007, dan 2015/6.

Perumusan dan Pelaporan dan Produk Peta-peta tematik. Kegiatan ini adalah
hasil dari kompilasi seluruh kegiatan pada poin-poin sebelumnya. Dalam kegiatan
ini dibuat model atau keragaan berbentuk peta tematik perubahan luas dan
kesehatan mangrove sebagai hasil analisis SIG melalui metode overlay (tumpang
susun). Juga analisis keterkaitan perubahan mangrove dengan etnobotani
pemanfaatannya oleh masyarakat.

Jenis data primer faktor mempengaruhi perubahan mangrove, meliputi; (1)
Sumber mata pencaharian, (2) Penyuluhan, (3) Tingkat pendapatan, (4) Jumlah
anggota keluarga, (5) Jumlah tanggungan, (6) Pendidikan, (7) Organisasi massa
yang dimasuki, (8) Keikutsertaan dalam penyuluhan lingkungan hidup, (9)
Pengetahuan tentang fungsi hutan mangrove.

Faktor social-ekomnomi berpengaruh terhadap perubahan kondisi/fungsi
lahan dan mangrove dianalisis menggunakan Regresi Linier. Hubungan perubahan
kondisi/fungsi lahan dan mangrove terhadap dampak social-ekonomi dianalisis
menggunakan Chi-Square.

Selengkapnya langkah metode kegiatan disajikan pada Gambar 3.

!
1
L e
Keluarga
Koreksi citra I ‘Tare sampling instansi lain

Deep Obervasi ;
NDVI Data Interview 1 Dampak *—1 Regresi
J sioner

: Rap-
— Overla Indeks Inderaja —+ i ’
baru Landsat Transek — K Pengtruh SkTi”g
Uji Akurasi S . /

Purposive / - /
Plot Sampling 1 Cross Check r

Ekosistem 1 ‘ = - { |
t%r?;)t?ka l Mangrove Pengelolaan

Kawasan Pesisir

FGD Berkelanjutan

Kondisi Mangrove
Utara Gorontalo e e - CFGD D
l Keanekaragaman L"’“””"X‘i Jumlah anggota

agama Makanan 1
INP Dominansi Ly keluarga

N T
Perikanan | ™ bat IOrganisasi massa
__,f PenOONER 1 yang dimasuki
Bangunan
"\Bahan bakar | Lingkungan

Pengetahuan tentang fungsi
1 hidup hutan mangrove
—
Struktur
Sistem
Indikator

Gambar 3. Fishbone Diagram Penelitian

Tingkat Wilayah Utara

Pendidikan Sumber mata
pendapatan Gorontalo

Penyuluhan pencaharian

Keikutsertaan Jumlah
dalam penyuluhan tanggungan
—

Sebaran—
{ Trend /

Kerapatan

mangrove

Indikator
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BAB 4. HASIL YANG DICAPAI

Pelaksanaan peneltian Tahun ke-2 ini telah berhasil mengumpulkan informasi dan
data dari Dinas dan institusi lain (NGO) terkait kondisi pengelolaan sumberdaya pesisir
dan gambaran kondisi pengembangan masyarakat pesisir di Gorontalo Utara, di samping
beberapa data lapangan kondisi sumberdaya pesisir yang akan dimanfaatkan melengkapi
data pada Tahun ke-1.

Selengkapnya, sampai 10 September 2018, beberapa kegiatan yang telah dilakukan
terkait uraian di atas, meliputi:

1. Terlaksananya penelusuran ketersediaan data dan informasi suberdaya dan
masyarakat terkait pengelolaan pesisir dari dinas-dinas serta NGO (LSM)
terkait.

2. Diperolehnya distribusi spasial species mangrove langka dan terancam punah
(Avicennia lanata Ridley) yang terbatas penyebaran wilayahnya di Gorontalo
Utara.

3. Terlaksananya sosialisasi / diseminasi (rembuk warga dan wakil pemerintah)
terkait hasil penelitian sebelumnya dan rencana penelitian tahun berjalan di 6
(enam) lokasi yang direncanakan.

4. Terlaksananya kegiatan pengumpulan data jenis sumberdaya hayati pesisir dan
pemanfaatannya masing-masing oleh masyarakat pesisir di wilayah darat dan
kepulauan Gorontalo Utara.

4.1 Penelusuran ketersediaan data dan informasi sumberdaya dan masyarakat
dari instansi terkait/LSM.

Hasil penelusuran jenis data dan informasi terkait pengelolaan kondisi sumberdaya
(mangrove) dan masyarakat pesisir secara ringkas disajikan pada Tabel 1. Secara umum
diketahui bahwa ketersediaan data dan informasi terkait kondisi sumberdaya dan program
pengembangan masyarakat terkait pengelolaan wilayah pesisir hanya terbatas pada Dinas
Kelautan dan Perikanan dan Non Governmental Organization (NGO) Coastal
Community Development Project International Fund of Agriculturcultural Development
(CCDP IFAD).
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Tabel 1 Ringkasan ketersediaan jenis data dan infromasi dari dinas terkait dan NGO
mengenai pengelolaan sumberdaya dan masyarakat pesisir Kabupaten Gorontalo

Lembaga Swadaya Masyarakat
(NGO) terkait program kegiatan
pengelolaan kawasan pesisir,
mangrove, dan masyarakat pesisir

Utara
Ketersediaan
Jenis Data dan Informasi - Keterangan
Ada | Tidak

1. Data jenis mangrove dan luasan N Dinas kekurangan tenaga yang
wilayah pesisir yang dikelola oleh memahami SIG, ketersediaan data
dinas bersangkutan. spasial terbatas, baik jenis maupun

resolusi, dan kemutakhiran data.

2. Nama wilayah / desa berlangsungnya \ Terkait program pengelolaan
program terkait pengelolaan mangrove di kabupaten Gorontalo
mangrove dan masyrakat pesisir Utara di desa Langge oleh NGO

CCDP IFAD dan Dinas Perikanan
yang dimulai pada tahun 2014,
program pengelolaan mangrove yaitu
dijadikannya Tracking Mangrove di
Desa Langge dan juga akan
dicanangkan sebagai Taman Edukasi
Mangrove pada tahun 2019.

3. Nama kegiatan program tahunan atau | CCDP IFAD (Coastal Community
pun isidentil terkait pengelolaan Development Project International
mangrove dan masyrakat pesisir Fund Of Agriculturcultural

Development). Adalah satu-satunya
NGO yang berhasil dan diketahui
maysrakat serta dinas dalam
pendampingan masyarakat dalam
pengelolaan pesisir.

4. Jenis kebijakan/ strategi oleh dinas \ Data kebijakan / strategi prorgram
terkait arahan dalam prorgram pengelolaan kawasan dan masyarakat
pengelolaan kawasan dan masyarakat pesisir serta pulau —pulau kecil sudah
pesisir serta pulau —pulau kecil bukan menjadi wewenang dari Badan

Perencanaan dan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA) Kabupaten
Gorontalo Utara melainkan menjadi
wewenang dari Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Gorontalo (DKP).
5. Jumlah dan nama kerja sama dengan S Tidak ada NGO selain CCDP IFAD

terkait program kegiatan pengelolaan
kawasan pesisir, mangrove, dan
masyarakat pesisir di Kabupaten
Gorontalo Utara.

Demikian pula, Hanya ada kelompok
masyarakat di Desa Langge yaitu
POKMAS-PSDA (Kelompok
Masyarakat Pengelolaan Sumberdaya
Alam) yang bertahan.
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Ketersediaan

Jenis Data dan Informasi - Keterangan
Ada | Tidak
6. Jenis kebijakan Untuk pengelolaan N Data kebijakan untuk pengelolaan
pesisir dan pulau-pulau kecil kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil

sudah di kembalikan ke Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi
Gorontalo. Sementara ini BAPPEDA
masih menjalin kerjasama dengan
Universitas Gajah Madha melakukan
penelitian terhadap pengelolaan pulau-
pulau kecil. Oleh karena itu data yang
di perlukan masih dalam proses (ujar
pak adi sekertaris bappeda )

7. Data jumlah penduduk dari BPS \ Data jumlah penduduk untuk 2018
(badan pusat statistk) belum ada. Yang ada hanyalah data
jumlah penduduk 2017. Sekaligus
alamat website untuk mendapatkan
informasi tentang BPS Gorontalo

Utara.
8. Data luasan mangrove dari dinas \ Data peta luasan mangrove dari dinas
kehutanan kehutanan. Untuk jenis-jenis

mangrove Dinas Kehutanan belum
mempunyaii data.

4.2 Distribusi spasial species mangrove langka dan terancam punah (Avicennia
lanata Ridley) di Gorontalo Utara.

Species punah Avicennia lanata (Ridley) adalah jenis mangrove sejati dan
dikategorikan ke dalam jenis mangrove rentan (Vulnerable) oleh IUCN, di mana juga
merupakan jenis endemic di Malaysia (Peninsular Malaysia). Walaupun, juga bisa
ditemukan di wilayah pesisir kepulauan Indonesia seperti Kalimantan, Bali, dan Lombok.

Secara taksonomi, nama lain mangrove Avicennia lanata (Ridley) adalah
Avicennia rumphiana (Hallier f.), merupakan varian dari jenis Avicennia marina.
Walaupun memiliki fitur morfo-anatomi akar, batang dan daun yang mirip antara dua
species Avicennia marina dan Avicennia officinalis. Namun, species Avicennia lanata
(Ridley) atau Avicennia rumphiana (Hallier f.) mudah dibedakan di lapangan dari kedua
species berdasarkan warna dominan daun yang agak pucat serta bentuk buahnya.

Penelusuran species mangrove langka yang terancam punah Avicennia lanata
Ridley atau Avicennia rumphiana (Hallier f.) sangat terbatas hanya di dua wilayah

administrasi, yaitu Desa llodulunga dan Langge (Gambar 1).
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Gambar 4 Lokasi sebaran species mangrove langka Avicennia lanata Ridley di Pesisir
Utara Gorontalo

Pada penelitian ini, penelusuran species Avicennia lanata Ridley atau Avicennia
rumphiana (Hallier f.) berdasarkan lokasi dan pola sebaran, kondisi lingkungan, dan

persepsi masyarakat terhadap species ini.

4.3 Sosialisasi / diseminasi (rembuk warga dan wakil pemerintah)

Saran masukan penting dari masyarakat pada saat kegiatan rembuk warga dari

wilayah Ponelo Kepulauan, diantaranya;

Desa Ponelo
- Masyarakat mengharapkan kawasan mangrove di Desa Ponelo menjadi kawasan
yang bersih dari hama kelelawar (Hama ...)
- Perlunya pengawasan hutan mangrove ditingkatkan
- Kerusakkan hutan mangrove di Desa Ponelo sangat banyak maka sangat

diharapkan penelitian mengenai mangrove
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Desa Atiola

Diharapkan adanya kebijakan nyata mengenai pengelolan mangrove di desa

Peningkatan kesadaran terhadap perlindungan mangrove yang saat ini menjadi

hutan dilindungi

Kelanjutan dari pemeliharaan diharakan mampu menjaga dan menelola hutan

mangrove

Malambe

Penanaman lokal yang perlu diperbaiki

Tangalo merupakan lokasi bukan nama dai jenis mangrove

4.4 Data jenis sumberdaya hayati pesisir dan pemanfaatannya masing-masing
oleh masyarakat pesisir di wilayah darat dan kepulauan Gorontalo Utara
Menngingat kawasan pesisir Utara Gorontalo Utara yang sangat luas maka kegiatan

ini dilakukan dengan mempertimbangkan ketersediaan waktu dan tenaga, di samping pula

informasi awal yang telah diperoleh dari kegiatan pada tahun sebelumnya. Pertimbangan
tersebut meliputi; keberadaan ekosistem mangrove dan ada tidaknya interaksi
masyarakat.

Berdasarkan kondisi di atas, beberapa lokasi yang telah dilakukan penelusuran data
jenis sumberdaya hayati pesisir dan pemanfaatannya masing-masing oleh masyarakat
pesisir di wilayah darat dan kepulauan Gorontalo Utara, yaitu: Pulau Ponelo dan Pulau
Malambe (Kecamatan Ponelo Kepulauan), Oluhuta, Pasir Putih, dan Minanga
(Kecamatan Atinggola), Ilangata, Langge dan Dunu (Kecamatan Anggrek), serta Pulau
Dudepo (Kecamatan Anggrek).
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BAB 5. RENCANA TAHAP BERIKUTNYA

Kegiatan selanjutnya yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Perampungan draft dan pengiriman naskah atikel pada jurnal Internasional
dengan tema keanekaragaman mangrove kawasan pulau di daerah Gorontalo
Utara pada akhir November 2018,

b. Penyempurnaan draft artikel iliah untuk publikasi Internasional terkait tema
dinamika spasial mangrove dan tutupan lahan wilayah kajian Barat,
Kepulauan, dan korelasinya terhadap kondisi social-ekonomi pada akhir
Desember 2018.

c. Melanutkan seri monografi Mangrove Gorontalo Utara, berdasarkan kopiasi
capaian yang diperoleh dari penelitian ini, baik pada tahun ke-1 dan ke-2, serta
bahan-bahan kajian generative lain yang dilakukan mahasiswa yang ikut serta
dalam bagian-bagian bidang penelitian ini.

d. Mengajukan hasil analisis point indicator pengelolaan pesisir untuk pengajuan
rencana penelitian tahun berikutnya pada wilayah kajian yang telah dianalisis
pada tahun berjalan.

17



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Tahapan kegiatan pengumpulan data dan infromasi sampai saat ini masih
membutuhkan waktu penyempurnaanya. Demikian pula penyelsaian publikasi dan luaran
lainnya karena terkait dengan tahapan analisis data yang masih bergantung pada

penyelesaian tahapan analisis data.
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